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Abstract 

The ability to think critically is an aspect that must be possessed by students to achieve 

learning goals. This study aims to determine the effect of the Nearpod media-assisted 

CORE learning model on students' critical thinking skills on coordination system 

material. The method used is quasy experimental research with non-equipalent 

control group design. Data is disseminated through the provision of instruments in 

the form of observation sheets, critical thinking ability tests, and student response 

questionnaires. The influence studied was carried out using a series of statistical tests 

including normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests. The results showed 

that the use of the Nearpod media-assisted CORE learning model affected students' 

critical thinking skills on the coordination system material with Sig. (2-tailed) values 

of 0.018 < 0.05 which means H0 is rejected and H1 is accepted. 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, CORE Models, Nearpod Applications, Nervous 

Systems 

 

Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek yang harus dimiliki oleh siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran CORE berbantu media Nearpod terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi sistem koordinasi. Metode yang digunakan yaitu penelitian 

quasy eksperimen dengan desain non-equipalent control group. Data disebarkan 

melalui pemberian pemberian instrumen berupa lembar observasi, tes kemampuan 

berpikir kritis, dan angket respon siswa. Pengaruh yang dianalisis menggunakan 

serangkaian uji statistik diantaranya uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran CORE 
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berbantu media Nearpod berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi sistem koordinasi dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,018 < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan H1 diterima. 

 

Keywords: Kemampuan Berpikir Kritis, Model CORE, Aplikasi Nearpod, Sistem Saraf 

 

 

 

PENDAHULUAN 

  Pendidikan merupakan salah satu aset yang penting bagi kemajuan suatu bangsa, 

karena melalui pendidikan, seseorang dapat terus berkembang baik secara kognitif 

maupun afektif, terutama dalam hal karakter (Cahyani, 2021: 920). Pendidikan 

merujuk pada pengajaran dan pembelajaran, yang mana belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses yang ditandai dengan terjadinya perubahan dalam diri 

seseorang. Perubahan tersebut merupakan hasil belajar yang dapat didefinisikan 

dalam berbagai bentuk, seperti dalam aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kecakapan dan pemahaman. 

  Model pembelajaran sangat berperan penting untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif. Model yang digunakan harus mendukung terhadap 

kebutuhan siswa serta mengarahkan siswa terhadap kemampuan berpikir kritis 

untuk dapat menganalisis materi dan dapat dengan mudah dalam memahami materi 

pembelajaran yang dibahas. Hal tersebut sesuai dengan Surat (2018: 145) model 

pembelajaran yang baik merupakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan serta kondisi siswa, sesuai dengan materi, serta sarana yang tersedia. 

Model pembelajaran yang tepat dapat memicu pola pikir kritis yang dipandang tepat 

dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dimana siswa dapat 

terlibat langsung dalam prosesnya, sehingga dapat terjalin interaksi antara siswa 

dengan guru maupun antar siswa itu sendiri (Hadiyati, 2019: 78). Terdapat banyak 

model pembelajaran yang mempengaruhi terhadap efektifitas dalam proses 

pembelajaran sehingga memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, Salah satunya 

yaitu model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending  (CORE) 

(Retnowati, 2017: 14). Model pembelajaran ini dianggap dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan sintak pembelajarannya yang terdiri dari 

(connecting) menghubungkan, kemudian (organizing) mengorganisasikan, (reflecting) 

memikirkan kembali, serta (extending) yaitu kegiatan dimana siswa memperluas 

pengetahuannya (Kusrianto, 2016: 156). 

  Media pembelajaran termasuk kedalam salah satu perangkat pembelajaran yang 

merupakan suatu sarana bagi siswa agar proses pembelajaran tidak jenuh serta siswa 

diharapkan dapat lebih termotivasi dan memudahkan siswa dalam menerima dan 

memahami materi ajar yang disampaikan saat proses pembelajaran (Kuswanto, 2018: 

16). Bahkan materi ajar yang bersifat abstrak dapat dibuktikan secara konkrit melalui 
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media pembelajaran. Salah satu media yang menarik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah media Nearpod. Nearpod merupakan media pembelajaran 

berbentuk webtools atau aplikasi yang didalamnya menyajikan fitur-fitur seperti 

papan interaktif, evaluatif, yang berbentuk 3D, VR, Video dan lain sebagainya 

(Minalti, 2021: 2233). Dengan tersedianya fitur-fitur menarik tersebut maka dapat 

meningkatkan daya tarik serta motivasi siswa untuk belajar. 

 Materi sistem saraf merupakan bagian dari pembelajaran sains yang cukup 

kompleks untuk dipahami sehingga memerlukan kemampuan berpikir kritis agar 

siswa dapat memahami materi yang disampaikan secara baik dengan menganalisis 

dan memecahkan masalah yang ada. Menurut Nugraha (2017: 37) menjelaskan bahwa 

pada proses sains siswa melakukan penyelidikan ilmiah yang memungkinkan 

terjadinya pengumpulan data pengetahuan dan keterampilan siswa. Hal tersebut juga 

berkaitan dengan Nafiah (2014: 127) yang menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan proses pembentukan alasan dengan cara yang teratur, proaktif dan 

kompeten untuk membentuk konsep, menerapkan, menganalisis, 

menginterpretasikan (mensintesis) atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan 

melalui proses observasi, pengalaman, refleksi, penalaran atau komunikasi sebagai 

dasar dalam menentukan tindakan. Kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki oleh 

siswa dalam proses pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat 

tercapai dengan baik. 

  Permasalahan yang dialami oleh siswa kelas XI di salah satu SMA di Kabupaten 

Bandung yaitu kesulitan dalam memahami materi sistem saraf dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan data nilai ulangan harian siswa yang 

membutuhkan beberapa kali remedial untuk mencapai Nilai Ketuntasan Kriteria 

Minimal (KKM) yaitu pada angka 75.  Artinya, masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah 75. Adapun kegiatan pembelajaran dikelas dilakukan 

berdasarkan aturan kurikulum 2013 yang mencantumkan bahwa peserta didik dapat 

aktif dalam kegiatan belajar dengan menggunakan beberapa model pembelajaran. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa peserta didik berpengalaman melakukan kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dengan begitu dapat memungkinkan bagi 

siswa untuk melakukan pembelajaran menggunakan model yang belum pernah 

digunakan. Berdasarkan hasil wawancara juga menyatakan bahwa model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending  (CORE) belum pernah 

digunakan. 

  Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dibutuhkan 

pembaharuan dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman 

siswa yaitu dengan memilih strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Salah satu strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan memilih 

model serta media pembelajaran yang tepat dan menarik untuk digunakan sesuai 

kebutuhan siswa. Dengan demikian, dilakukan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
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Extending  (CORE) berbantu media Nearpod terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi sistem saraf. 

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data berupa angka dan 

pendekatan kualitatif dengan data yang bersifat deskriptif. Metode yang digunakan 

yaitu quasy eksperimen dengan rancangan Non-equivalent control group desain yang 

terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok ekeperimen yang dipilih secara acak. 

Adapun kelas eksperimen merupakan kelompok yang akan mendapatkan perlakuan 

khusus dan kelompok kontrol yang merupakan kelompok tanpa perlakuan khusus. 

Struktur desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Desain Penelitian (Sugiyono, 2017: 79) 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Efek perlakuan : (O1 – O2) – (O3 – O4) 

  Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI MIPA SMA salah satu 

sekolah di Kabupaten Bandung semester genap pada tahun ajaran 2022-2023 yang 

terdiri dari 6 kelas dengan jumlah 206 siswa. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan bagian dari populasi, yaitu kelas XI MIPA F sebanyak 34 

siswa yang digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA G sebanyak 34 siswa 

yang digunakan sebagai kelas eksperimen.  Teknik yang digunakan untuk memilih 

kelas yang akan dilakukan penelitian yaitu purposive sampling dengan bantuan guru 

biologi kelas XI MIPA. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

  Kemampuan berpikir kritis siswa dengan dan tanpa model pembelajaran CORE 

berbantu media Nearpod pada materi sistem saraf diukur berdasarkan hasil nilai N-

Gain yang diolah berdasarkan nilai pretest dan posttest yang terdiri dari 10 butir soal 

essay. Kedua kelas diberikan pembelajaran menggunakan dua model pembelajaran 

yang berbeda, dimana pada kelas eksperimen menggunakan model CORE sedangkan 

pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran discovery learning. Berikut ini 

merupakan data hasil rata-rata nilai pretest dan posttest yang pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Nilai Rata-Rata N-Gain Kategori 

Pretest Posttest 

Kontrol 46,26 81,08 0,70 Tinggi 

Eksperimen 45,2 83,9 0,64 Sedang 
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  Berdasarkan Tabel 2. Menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Namun, peningkatan 

yang terjadi pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada peningkatan pada kelas 

kontrol.  Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbantu media Nearpod, 

maka nilai posttest pada kelas kontrol dan nilai posttest kelas eksperimen dianalisis 

menggunaka uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis yang diolah 

menggunakan Aplikasi SPSS versi 26. 

  Uji normalistas digunakan untuk mengetahui terdistribusi normal atau tidaknya 

suatu data sampel yang diteliti. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut 

ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Analisis Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Keterangan 

Normalitas Kolmogorov- 

smirnov 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

0,0107 0,058 0,091 0,179 Normal 

 

  Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas yang telah 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan hasil data yang 

berdistribusi normal. Hal tersebut dilihat dari hasil pada kelas eksperimen 0,58 dan 

kelas kontrol 0, 179, kedua hasil tersebut > 0,05 yang artinya berdistribusi dengan 

normal. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 

  Levene Statistic dfl df2 Sig. 

Kemampuan 

Berpiki 

Kritis 

Based on Mean .001 1 66 .981 

Based on Median .005 1 66 .943 

Based on Median and with 

adjusted df 

.005 1 65.990 .943 

Based on trimmed mean .002 1 66 .962 

Keterangan : Sig > 0,05 : Data berdistribusi homogeny 

 Sig < 0,05 : Data tidak berdistribusi homogeny 

 

  Berdasarkan Tabel 4 data hasil uji homogenitas dapat dilihat pada nilai Sig based on 

mean yang memperoleh nilai sebesar 0,981 yang berarti data populsi berasal dari 

varian yang sama. Hal tersebut sesuai dengan kriteria uji homogenitas yang apabila 

Sig. > 0,05 maka data yang diperoleh merupakan data homogen. Selanjutnya, 

dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya penggunaan 

model pembelajaran CORE berbantu media Nearpod terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Berikut ini hasil uji hpotesis dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis SPSS 

 Levene’s 

Test for 

     95% 

Confidenc

e interval 
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Equality of 

Variances 

of the 

Difference 

 F Sig. T df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

Low

er 

Upp

er 

Equal 

variances 

assumed 

.001 .981 2.43

4 

66 0.018 3.118 1.281 .560 5.67

5 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2.43

4 

25.97

6 

0.018 3.118 1.281 .560 5.67

5 

Keterangan :  Sig (2-tailed) > 0.05 : H0 diterima H1 ditolak 

 Sig (2-tailed) < 0.05 : H0 ditolak H1 diterima 

 

  Berdasarkan Tabel 5 hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada 

penelitian ini yaitu sebesar 0,018  yang dapat dilihat pada kolom sig. (2-tailed). Nilai 

sig 0,018 < 0,05 menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat  

berpengaruh positif pada kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

Pembahasan 

 Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov  untuk mengetahui data yang digunakan berdistribusi dengan normal atau 

tidak. Data pretest pada kelas eksperimen memperoleh Sig. 0,107 > 0,05 sedangkan 

data posttest pada kelas eksperimen memperoleh hasil 0,058 > 0,05 yang berarti kedua 

data tersebut berdistribusi dengan normal. Adapun data pretest pada kelas kontrol 

memperoleh 0,91 > 0,05 sedangkan hasil uji normalitas pada kelas kontrol 

memperoleh 0,179 > 0,05 yang berarti kedua data tersebut berdistribusi normal. 

Menurut Pramono (2021: 215) bahwa jika nilai Sig (p) > α maka sebaran pada data 

yang digunakan berdistribusi normal. 

  Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas untuk mengetahui apakah data 

pada sampel yang digunakan memiliki variasi yang sama atau tidak (Sianturi, 2022: 

388). Berdasarkan Tabel 4 data uji homogenitas diperoleh hasil pada kelas pretest 

sebesar 0,673 > 0,05 dan pada kelas posttest sebesar 0,981 > 0,05 yang berarti kedua data 

bersebut berdistribusi dengan hmogen. Menurut Ritonga (2021: 76) menyatakan 

bahwa uji homogenitas dilakukan menggunakan uji levene test dengan kriteris jika 

nilai Sig. > 0,05 maka data dinyatakan homogen. 

  Uji hipotesis dilakukan untuk mengambil keputusan dari dua hipotesis yang 

berlawanan. Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil pada kolom Sig. (2-

tailed) sebesar 0,018, dimana 0,018 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Menurut Nubhan (2022: 149) bahwa hasil tes menunjukan adanya pengaruh jika nilai 

yang diperoleh < 0,05. Menurut Jayanti (2018: 148) menyatakan bahwa pada model 

pembelajaran CORE terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

  Berdasarkan Tabel 2 menunjukan terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hal tersebut diketahui setelah 

dilakukan uji N-Gain menggunakan data pretest dam posttest pada kelas ekspermen 

dan kontrol untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan (Purnamawati, 2019: 

212). Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,70 dengan 

kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,64 dengan kategori sedang. Menurut Ayudia (2011: 5) menyatakan bahwa 

model pembelajaran CORE menuntut siswa untuk aktif dalam menganalisis dan 

memecahkan suatu masalah melalui proses berpikir kritis. Selain itu, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa juga didukung oleh pemberian bahan ajar LKPD 

yang telah disesuaikan sesuai dengan model CORE dan dikerjakan secara 

berkelompok. Dengan begitu, siswa dapat bertukar pemahaman baru yang berasal 

dari teman sekelompoknya melalui diskusi selama menyelesaikan LKPD (Putri, 2020: 

115). 

  Pembelajaran menggunakan model CORE pada kelas eksperimen dibantu dengan 

media Nearpod yang digunakan pada sintak extending. Nearpod ini digunakan untuk 

melakukan kuis dengan konsep video yang diselingi oleh pertanyaan-pertanyaan 

yang harus di jawab oleh siswa. Fitur video pada Nearpod ini terhubung dengan 

aplikasi Youtube sehingga dapat memperluas sumber yang digunakan dalam proses 

pembelajaran (Risky, 2023: 1019). Menurut Gustini (2023: 36) menyatakan bahwa 

Nearpod terbukti efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Namu, 

peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada peningkatan pada kelas 

kontrol, dimana nilai posttest  yang diperoleh pada kelas eksperimen yaitu sebesar 83,9 

sedangkan pada kelas kontron memperoleh nilai posttest sebesar 81,08. Hasil yang 

didapatka menunjukan bahwa model pembelajaran CORE berbantu media Nearpod 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

saraf. Hal tersebut dilihat berdasarkan hasil nilai uji hipotesis yang diperoleh sebesar 

0,018 < 0,05 artinya H1 diterima dan H0 ditolak. 

  Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

berbantu media Nearpod dapat dijadikan sebagai salah satu referensi atau alternatif 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada mata pelajaran biologi 

khususnya materi sistem saraf. Namun, dalam penggunaannya, model pembelajaran 
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CORE membutuhkan waktu yang cukup banyak sehingga guru perlu memerlukan 

persiapan yang matang agar kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan secara 

optimal. 
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